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ABSTRAK 

 

FORMULASI SEDIAAN ANTIJERAWAT EKSTRAK DAUN JERUK 

PURUT (Citrus histrix) DALAM BENTUK SERUM 

 

ATHAYA SALSABILA FAYIKH 

2443020223 

 

Jerawat menjadi masalah yang cukup kompleks, timbulnya jerawat 

disebabkan oleh adanya bakteri Cutibacterium acnes. Jerawat dapat diobati 

dengan pengobatan secara topikal yang mengandung antibiotik, namun 

antibiotik menimbulkan terjadinya resistensi antibiotik. Permasalahan ini 

dapat diatasi dengan penggunaan bahan alam, salah satunya adalah daun 

jeruk purut (Citrus hystrix) memiliki kandungan flavonoid yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

peningkatan konsentrasi ekstrak kering daun jeruk purut (Citrus hystrix) 

konsentrasi F1, F2, dan F3 terhadap uji mutu fisik (organoleptis, pH, 

viskositas, dan daya sebar), uji stabilitas dan aktivitas antibakteri terhadap 

Cutibacterium acnes. Aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode 

sumuran. Evaluasi sediaan serum terdiri dari uji mutu fisik yang meliputi 

pengamatan organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar dan viskositas, uji 

stabilitas, dan efektivitas daya hambat antibakteri. Data yang diperoleh dari 

hasil evaluasi akan dianalisa antarbets dan formula dengan metode One-Way 

ANOVA. Hasil uji menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak 

kering daun jeruk purut (Citrus hystrix) pada F1, F2, dan F3 memberikan 

pengaruh berbeda bermakna terhadap hasil uji mutu fisik sediaan (pH, 

viskositas, homogenitas, dan daya sebar) dan efektivitas daya hambat 

antibakteri. Formula terbaik pada penelitian ini adalah F3 yang telah 

memenuhi uji mutu fisik (organoleptis, pH, viskositas, daya sebar, dan 

homogenitas), stabilitas dan uji aktvitas antibakteri.  

 

Kata kunci: Antijerawat, Citrus histrix, Cutibacterium acnes, Flavonoid, 

Serum.  
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ABSTRACT 

 

FORMULATION OF ANTIACNE PREPARATION FROM KAFFIR 

LIME (Citrus histrix) LEAF EXTRACT IN SERUM FORM 

 

ATHAYA SALSABILA FAYIKH 

2443020223 

 

Acne is a fairly complex problem, the emergence of acne is caused 

by the presence of Cutibacterium acnes bacteria. Acne can be treated with 

topical treatment containing antibiotics, but antibiotics cause antibiotic 

resistance. This problem can be overcome by using natural ingredients, one 

of which is kaffir lime leaves (Citrus hystrix) which have flavonoid content 

that has the potential as an antibacterial. This study aims to determine the 

effect of increasing the concentration of dry extract of kaffir lime leaves 

(Citrus hystrix) concentrations F1, F2, and F3 on physical quality tests 

(organoleptic, pH, viscosity, and spreadability), stability tests and 

antibacterial activity against Cutibacterium acnes. Antibacterial activity was 

tested using the well method. Evaluation of serum preparations consists of 

physical quality tests including (organoleptic observations, pH, homogeneity, 

spreadability and viscosity), stability tests, and antibacterial inhibitory 

effectiveness. Data obtained from the evaluation results will be analyzed 

between batches and formulas using the One-Way ANOVA method. The test 

results showed that increasing the concentration of dry extract of kaffir lime 

leaves (Citrus hystrix) in F1, F2, and F3 had a significant different effect on 

the results of the physical quality test of the preparation (pH, viscosity, 

homogeneity, and spreadability) and the effectiveness of antibacterial 

inhibitory power. The best formula in this study was F3 which had met the 

physical quality test (organoleptic, pH, viscosity, spreadability, and 

homogeneity), stability and antibacterial activity tests. 

 

Keywords: Antiacne, Citrus histrix, Cutibacterium acnes, Flavonoid, 

Serum. 
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